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 Abstrak : Inklusi Keuangan dan Pengelolaan keuangan saling terkait dan 

saling mendukung dalam meningkatkan kinerja UMKM. Kombinasi 

keduanya dapat memperkuat kapasitas UMKM untuk mencapai tujuan 

finansial Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan menggunakan penelitian assosiatif dengan teknik pengumpulan 

data kuesioner. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 31 orang 

pelaku UMKM di sektor pakaian di kota Gunungsitoli dengan usia  

minimal 24 tahun dan usia maksimal 55 Tahun dan penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh yang mengambil semua populasi yang 

dijadikan sampel sebanyak 31 responden. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis PLS-SEM yang 

diolah dengan program SmartPLS 4.1. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa inklusi keuangan di 

kalangan pelaku UMKM fashion memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja UMKM dengan nilai P-value 0,008, T- statistik 

2,667. Pengelolaan keuangan juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM dengan nilai P- value 0,000, T-statistik 

4,352 dan dengan pengujian simultan bahwa F hitung > F tabel yaitu 

19,233 > 3,34 dan nilai P- value <0,05 maka Ha diterima dan jika 

nilai P- value >0,05 maka H0 diterima maka dari hasil pengujian 

simultan dari inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan 

menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja UMKM di Kota Gunungsitoli. 
 

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, 

Kinerja UMKM 

 

 

Pendahuluan 

Perubahan ekonomi yang dinamis di Indonesia menuntut masyarakat, khususnya pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk terus beradaptasi dan bersaing guna meningkatkan 

taraf kesejahteraan mereka. Mengacu pada berbagai literatur dan penelitian terkini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Peran UMKM dalam Ekonomi: UMKM memainkan peran vital dalam perekonomian 

Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan 
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ekonomi. Namun, mereka menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses 

terhadap modal dan pengelolaan keuangan yang kurang memadai. 

2. Pentingnya Inklusi Keuangan: Inklusi keuangan, yang mencakup akses terhadap 

berbagai layanan keuangan seperti tabungan, kredit, dan transaksi digital, sangat penting 

untuk mendukung perkembangan UMKM. Di daerah seperti Kota Gunungsitoli, akses ke 

layanan keuangan yang memadai dapat membantu UMKM mengatasi kesulitan modal 

dan memperbaiki kinerja mereka. 

3. Pengelolaan Keuangan yang Efektif: Pengelolaan keuangan yang baik merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan kinerja UMKM. Pengelolaan keuangan yang mencakup 

perencanaan, pencatatan transaksi, dan pemisahan antara uang usaha dan pribadi, 

berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan usaha. Namun, banyak pelaku UMKM di 

Gunungsitoli mengalami kesulitan dalam aspek ini, seperti kurangnya perencanaan 

keuangan dan pencatatan yang tidak memadai.Mengingat fenomena yang ada di Kota 

Gunungsitoli, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana inklusi 

keuangan dan pengelolaan keuangan secara spesifik mempengaruhi kinerja UMKM di 

daerah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas 

dan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM serta 

memberikan rekomendasi praktis untuk perbaikan dan pengembangan UMKM di daerah 

tersebut. 

Studi Literatur 

Pengertian Kinerja UMKM 

Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang diperoleh oleh UMKM dalam periode waktu 

tertentu, yang dihubungkan dengan nilai atau standar tertentu yang pada perekonomian nasional 

secara keseluruhan (Pramestiningrum dan Iramani dalam Delmy et al.,2024). Kinerja UMKM 

daipait dijelaskan  

sebagai hasil yang telah dicapai oleh UMKM dalam satu  periode atau waktu  tertentu 

dengain tujuain mencapai target tertentu. Untuk mencapai kinerja yang optimal, diperlukan kerja 

keras, ketekunan  dari  pemiliknya 

Inklusi keuangan merupakan semua tindakan yang dilakukan untuk menghapuskan segala 

bentuk hambatan yang di alami oleh masyarakat dalam memanfaatkan jasa keuangan (Soetino & 

Setiawan, dalam Maulana et al., 2023), inklusi keuangan merupakan langkah yang diambil untuk 

memperluas kesempatan masyarakat pada lapisan terbawah dalam masyarakat untuk 

menggunakan berbagai layanan jasa keuangan, seperti tabungan, transfer, pinjaman, dan 

asuransi, yang tersedia dalam konteks jasa dan produk keuangan resmi. 

Indika itor dalam mengukur kinerja UMKM pada penelitian ini pada penelitian 

Sanistasya.Menurut Sanistasya dalam Destiyani, (2020:27) 

1. Produktivitas 

2. Profitabilitas 

3. Pasar 

 Inklusi keuangan sebagai kemampuan bagi rumah tangga dan bisnis untuk mengakses 

produk dan layanan keuangan dengan efisien. Produk dan layanan keuangan tersebut harus 

tersedia secara berkelanjutan dan diatur dengan baik. Menurut Septiani dalam Maulana et al., 
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(2023). Dalam Peraturan Presiden Nomor 114 Tahun 2020 dalam Perpres (2020), indikator keuangan 

inklusif dibagi menjadi tiga dimensi sebagai berikut: 
1) Jangkauan, mencakup kemampuan untuk mengakses layanan keuangan formal dengan 

mempertimbangkan aspek keterjangkauan fisik dan biaya. 

2) Penggunaan, melibatkan penggunaan aktual dari layanan dan produk keuangan yang 

tersedia. 

3) Kualitas, merujuk pada tingkat kepuasan atas produk dan layanan keuangan dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pengeloaan keuangan merupakan sebuah disiplin ilmu yang mempelajari cara-cara 

pengelolaan keuangan yang merujuk pada semua kegiatan perusahaan yang terkait dengan cara 

mendapatkan dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai dengan tujuan perusahaan 

secara keseluruhan.Dengan kata lain pengelolaan keuangan merupakan manajemen yang mencakup 

cara memperoleh aiset, mendaina ii aiset, dain mengelola i aiset untuk mencaipa ii tujua in perusaiha ia in (Anwar 

dalam Sari, 2017).  

 Indikaitor Pengelolaiain keua ingain mengaicu pa idai seraingkaiiain la ingkaih terkaiit dengain maina ijemen 

bisnis, terma isuk penyusuna in ainggaira in, perencaina ia in, a idministraisi, da in pengelolaia in aiset laiinnyai, yaing 

bertujuain untuk menca ipaii tujuain keuainga in yaing telaih ditetaipka in untuk bisnis (Maide et ail., 2020). 

Indikaitor-indikaitor pengukurain tersebut didaisa irkain pa idai penelitiain yaing dilaikuka in oleh Mairet et ail., 

(2024) yaing mencaikup: 
1) Penggunaiain ainggairain dailaim perencainaiain keuaingain. 

2) Caitaitain trainsaiksi penjuailain dain pembeliain. 

3) Pelaiporain keuaingain bisnis. 

4) Pengendailiain trainsaiksi bisnis 

 

Kerangka Berpikir 

 

6)  

7)  

 

8)  

9)  

 

Metode Penelitian 

           Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif 

kuantitatif Penelitian ini memuat tiga variabel diantaranya Inklusi Keuangan (x1), Pengelolaan 

Keuangan (x2) dan Kinerja UMKM (Y).Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan : 

Inklusi Keuangan 

(X1) 

Pengelolaan 

keuangan (X2) 

Kinerja UMKM 

(Y) 

H1 

H3 

H2 
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1. Pengamatan ( observasi) data berupa objektif dan akurat pada objek penelitian. 

2. Angket (Koesioner) memberikan data yang luas serta mudah di olah. 

HASIL  
Deskripsi Responden  

Penelitiain ini menggunaikain kuesioner yaing telaih diisi pelaiku UMKM bida ing faishion 

(paikaiiain)  dimainai Kuesioner yaing di sebairkain oleh penelitiain yaiitu sebainyaik 31 raingkaip dain 

jumlaih kuesioner yaing kembaili yaiitu sebainyaik 31 raingkaip. Proses pengumpulain daitai paida i 

penelitiain ini jugai dilaikukain dengain cairai menyebairkain kuesioner secairai laingsung kepaida i 

responden melailui taitaip mukai secairai laingsung dengain kairaikteristik responden, diaintairainyai jenis 

kelaimin dain usiai yaing digunaikain aigair daipait memperkuait dain melengkaipi penelitiain. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dailaim penelitiain ini menggunaikain kairaikteristik jenis kelaimin yaing  terdiri aitais :  

1. Laiki – laiki 

2. Perempuain 

Berikut haisil kairaikteristik yaing ditemukain berdaisairkain jenis kelaimin yaing telaih diisi oleh 

responden. 
Tabel 1.Kairaikteristik Responden Berdaisairkain Jenis Kelaimin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

La iki-la iki 13 42% 

Perempuain 18 58% 

Tota il 31 100% 

            Sumber daitai diolaih oleh peneliti 2024 

Berdaisairkain Tabel 1.1 di aitais jumlaih responden perempuain lebih bainyaik dibaindingkain 

responden laiki-laiki. Hail ini dilihait dairi jumlaih responden perempuain yaing berjumlaih 18 

responden dairi keseluruhain 31 responden aitaiu 58 %, sedaingkain responden laiki-laiki berjumlaih 

13 responden dairi keseluruhain 31 responden aitaiu 42%. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdaisairkain 31 responden yaing mengisi kuesioner, maikai usiai responden sebaigaii berikut 

Tabel  1 Keraikteristik Daitai Responden Berdaisairkain Usiai 

Usia Jumlah Presentase (%) 

24 – 30 Taihun 9 29% 

31 – 40 Taihun 14 45% 

41 – 55 Taihun 8 26% 

Tota il 31 100% 

Sumber : Diolaih oleh Peneliti 2024. 

 Statistik Deskriptif 

Berikut aidailaih ringkaisain daitai yaing diainailisis secairai deskriptif, tainpai bertujuain untuk 

menairik kesimpulain umum. Berikut ini aidailaih staitistik deskriptif untuk setiaip vairiaibel 

dailaim penelitiain ini: 
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a. Inklusi Keuangan 

Tabel  2 Staitistik Deskriptif Inklusi Keuaingain 

INKLUSI KEUAINGAIN 

Item SS S KS TS STS Jumla ih 

Q1 3 9 2 12 5 31 

Q2 4 7 4 11 5 31 
Q3 4 10 3 3 11 31 
Q4 10 2 3 9 7 31 
Q5 2 9 3 4 13 31 
Q6 6 5 4 8 8 31 
Q7 3 11 0 2 15 31 
Q8 4 7 3 8 9 31 
Q9 1 9 2 9 10 31 

                          Sumber : Diolaih oleh peneliti 2024 
1. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q1), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 10%, S 

memilih sebainyaik 29%, KS memilih sebainyaik 6%, TS memilih sebainyaik 39%, dain STS 

memilih sebainyaik 16%. 

2. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q2), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 23%, KS memilih sebainyaik 13%, TS memilih sebainyaik 35%, dain STS 

memilih sebainyaik 16%. 

3. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q3), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 32%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 10%, dain STS 

memilih sebainyaik 35%. 

4. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q4), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 32%, S 

memilih sebainyaik 6%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 29%, dain STS 

memilih sebainyaik 23%. 

5. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q5), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 6%, S 

memilih sebainyaik 29%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 13%, dain STS 

memilih sebainyaik 42%. 

6. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q6), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 19%, S 

memilih sebainyaik 16%, KS memilih sebainyaik 13%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 26%. 

7. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q7), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 10%, S 

memilih sebainyaik 35%, KS memilih sebainyaik 0%, TS memilih sebainyaik 7%, dain STS 

memilih sebainyaik 48%. 

8. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q8), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 22%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 29%. 

9. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q9), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 29%, KS memilih sebainyaik 7%, TS memilih sebainyaik 29%, dain STS 

memilih sebainyaik 32%. 

b. Pengelolaan Keuangan 
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Tabel 4 Staitistik Deskriptif Pengelolaiain Keuaingain 

PENGELOLAIAIN KEUA INGAIN 

Item SS S KS TS STS Jumla ih 

Q10 1 8 0 12 10 31 

Q11 3 1 5 8 14 31 

Q12 1 8 0 10 12 31 

Q13 2 4 4 8 13 31 

Q14 4 5 1 12 9 31 

Q15 0 7 2 9 13 31 

Q16 4 5 3 10 9 31 

Q17 2 5 1 8 15 31 

Q18 4 5 2 8 12 31 

Q19 4 3 2 9 13 31 

Q20 2 6 2 9 12 31 

Q21 1 6 2 8 14 31 

              Sumber : Diolaih oleh Peneliti 2024 

1. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q10), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 26%, KS memilih sebainyaik 0%, TS memilih sebainyaik 39%, dain STS 

memilih sebainyaik 32%. 

2. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q11), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 10%, S 

memilih sebainyaik 3%, KS memilih sebainyaik 16%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 45%. 

3. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q12), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 26%, KS memilih sebainyaik 0%, TS memilih sebainyaik 32%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%. 

4. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q13), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 6%, S 

memilih sebainyaik 13%, KS memilih sebainyaik 13%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 42%. 

5. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q14), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 16%, KS memilih sebainyaik 3%, TS memilih sebainyaik 39%, dain STS 

memilih sebainyaik 29%. 

6. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q15), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 0%, S 

memilih sebainyaik 23%, KS memilih sebainyaik 6%, TS memilih sebainyaik 29%, dain STS 

memilih sebainyaik 42%. 

7. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q16), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 16%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 32%, dain STS 

memilih sebainyaik 29%. 

8. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q17), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 6%, S 

memilih sebainyaik 16%, KS memilih sebainyaik 3%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 49%. 

9. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q18), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 16%, KS memilih sebainyaik 6%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%.  

10. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q19), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 13%, S 

memilih sebainyaik 10%, KS memilih sebainyaik 6%, TS memilih sebainyaik 29%, dain STS 

memilih sebainyaik 42%. 
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11. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q20), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 7%, S 

memilih sebainyaik 19%, KS memilih sebainyaik 6%, TS memilih sebainyaik 29%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%. 

12. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q21), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 19%, KS memilih sebainyaik 7%, TS memilih sebainyaik 26%, dain STS 

memilih sebainyaik 45%. 

c. Kinerja UMKM 

Tabel 3 Kinerjai UMKM 

KINERJAI UMKM 

Item SS S KS TS STS Jumla ih 

Q22 1 3 1 9 17 31 

Q23 2 2 0 15 12 31 
Q24 1 1 2 13 14 31 
Q25 2 3 1 13 12 31 
Q26 1 3 3 18 6 31 
Q27 2 1 1 13 14 31 
Q28 2 1 3 13 12 31 
Q29 2 3 1 11 14 31 
Q30 1 2 3 13 12 31 

                 Sumber: daitai diolaih oleh peneliti 2024 

 

1. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q22), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 10%, KS memilih sebainyaik 3%, TS memilih sebainyaik 29%, dain STS 

memilih sebainyaik 55%. 

2. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q23), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 7%, S 

memilih sebainyaik 6%, KS memilih sebainyaik 0%, TS memilih sebainyaik 48%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%. 

3. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q24), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 4%, S 

memilih sebainyaik 3%, KS memilih sebainyaik 6%, TS memilih sebainyaik 42%, dain STS 

memilih sebainyaik 45%. 

4. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q25), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 6%, S 

memilih sebainyaik 10%, KS memilih sebainyaik 3%, TS memilih sebainyaik 42%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%. 

5. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q26), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 10%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 58%, dain STS 

memilih sebainyaik 19%. 

6. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q27), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 7%, S 

memilih sebainyaik 3%, KS memilih sebainyaik 3%, TS memilih sebainyaik 42%, dain STS 

memilih sebainyaik 45%. 

7. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q28), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 6%, S 

memilih sebainyaik 3%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 42%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%. 

8. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q29), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 6%, S 

memilih sebainyaik 10%, KS memilih sebainyaik 3%, TS memilih sebainyaik 35%, dain STS 

memilih sebainyaik 45%. 
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9. Untuk pernyaitaiain paidai indikaitor (Q30), dairi 31 responden, SS memilih seba inyaik 3%, S 

memilih sebainyaik 6%, KS memilih sebainyaik 10%, TS memilih sebainyaik 42%, dain STS 

memilih sebainyaik 39%. 
    EVALUASI MODEL PENGUKURAN 

1. Convergent Validity 

Menurut Faizriainsyaih (2022) mengemuka ikain “Convergent va ilidity dairi model pengukura in 

dengain refleksif indikaitor dinila ii berdaisairkain korelaisi aintairai item score/component score ya ing 

dihitung dengain PLS. ukurain korelaisi dikaitaikain vailid jikai berkorelaisi lebih dairi >0,70 dengain 

konstruk yaing diukur”. Paidai model pengukurain (Outer Loaiding) peneliti 2 ta ihaipain dimainai taihaip 

I mengainailisis daitai haisil penelitiain ke SmairtPLS 4.1 yaiitu sebaigaii berikut :  

 
Gambar 1. 1 Outer Loaiding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  Sumber : Diolaih Oleh Sma irtPLS 4.1 2024 
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 Terlihait baihwai terdaipait sejumlaih indikaitor yaing memenuhi sya irait paidai gaimba ir diaitais 

dikairenaikain nilaii Loaiding Faictor >0,7 maikai  indikaitor tersebut diterimai. Menurut Haiir (2019) 

koefisien composite reliaibility hairus lebih besair dairi 0,7 meskipun nilaii 0,6 maisih daipait 

diterimai. Dailaim penelitiain ini composite reliaibility semuainyai bernilaii >0.7 sehinggai composite 

reliaibility vailid aitaiu memenuhi. Haiir dailaim Rohmaitullo,Dkk (2022) mengaitaikain baihwai nilaii 

AIveraige Vairiaince Extraited (AIVE) sebaiiknyai lebih besair dairi 0,50 sehinggai daipait memenuhi 

persyairaitain vailiditais konvergen da in reliaibilitais. Berdaisairkain gaimbair diaitais ditemukain baihwa i 

nilaii AIVE dairi setiaip Vairiaibel >0,5 sehinggai daipait dikaitaikain baihwai nilaii AIVE dailaim penelitiain 

ini telaih Vailid dain memenuhi. 

 

Gambar 1. Construct Reailibility aind Vailidity 

 

 

 
          Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024  

 

Berdaisairkain haisil uji loaiding faictor, composite reliaibility dain AIvera ige Vairiaince 

Extraited (AIVE) maikai uji Convergent Vailidity terpenuhi. 

2. Discriminant Validity 

 Menurut Ghozaili Discrimina int vailidity dilaikukain untuk memaistikain baihwai setiaip konsep 

dairi maising-maising model laiten berbedai dengain vairiaibel laiinnyai. Pengujiain vailiditais dilaikukain 

untuk mengetaihui seberaipai tepait suaitu ailait ukur melaikukain fungsi pengukurainnyai. Dailaim 

SMAIRT-PLS pengujiain discriminaint vailidity daipait dinilaii berdaisairkain fornell-laircker criterion 

dain cross loaiding. Paidai pengujiain fornell-laircker criterion, discriminaint vailidity daipait dikaitaikain 

baiik jikai aikair dairi AIVE paidai konstruk lebih tinggi dibaindingkain dengain korelaisi konstruk 

dengain vairiaibel laiten laiinnyai, sedaingkain paidai pengujiain cross loaiding hairus menunjukkain nilaii 

indikaitor yaing lebih tinggi dairi setiaip konstruk dibaindingkain dengain indikaitor paidai konstruk 

laiinnyai. 

a. Cross Loaiding 

 Cross Loaiding aidailaih evailuaisi discriminaint va ilidity paidai level pengukurain, menurut 

Ghozaili dain Laitain dailaim purwaitiningsi (2023) menyaitaikain baihwai setiaip item berkorelaisi lebih 

tinggi dengain vairiaibel yaing diukurnyai maikai evailuaisi discriminaint vailidity terpenuhi. 
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b. Fornell-Laircker criterion 

Menurut Wong dailaim Rohmaitullo (2022) menyaitaikain nilaii aikair AIVE vairiaibel korelaisi 

aintair vairiaibel yaing airtinyai nilaii aikair kuaidrait dairi AIVE paidai tiaip konstruk menghaisilkain nilaii 

yaing lebih besair dairi paidai nilaii korelaisi aintair konstruk dengain konstruk yaing laiin dailaim model, 

sehinggai model tersebut daipait dinyaitaikain memiliki nilaii vailiditais diskriminain yaing baiik Fornell 

dain Laircker. 

Gambar 2  Fornell-Laircker criterion 

 

 

 

 

                                  

                     
            Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024 

c. HTMT 

Menurut Wong dailaim Rohmaitullo (2022) menyaitaikain baihwai nilaii HTMT setia ip paisaingain 

vairiaibel <0.9 maikai evailuaisi discriminaint vailidity HTMT vailid aitaiu terpenuhi. 
Gambar 3. HTMT 

 

 

 

 

   
                          Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024 

3. Multikolinier antar variabel laten (Inner VIF) 

Menurut Ghozaili (2018:107) mengaitaikain “Uji Multikolineairitais bertujuain untuk 

mengukur aipa ikaih model regresi ditemukain aida inyai korela isi aintair vairiaibel independent”. Uji 

multikolinieritais daipait dila ikukain dengain melihait nilaii Collinierity Staitistics (VIF) paidai 

inner VIF Vailues, haisil dairi perhitungain yaing menunjukkain nilaii VIF (Vairiain Inflaition 

Faictor) < 5 berwairnai hijaiu yaing daipait disimpulkain baihwai diainta irai maising-maising vairiaibel 

tidaik sailing berkoleraisi aitaiu tidaik terjaidi pelainggairain multikolinieritais . Haisil perhitungain 

nilaii VIF (Vairiaint Inflaition Faictor) >5 berwairnai meraih yaing disimpulkain baihwai terdaipait 

korelaisi maising-maising vairiaibel independen aitaiu terjaidi pelainggairain aisumsi 

multikolinieritais. 

 

     Gambar 4 VIF 

 

 

 
  

 

 

   Sumber : Diolaih Oleh Sma irtPLS 4.1 2024 
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 EVALUASI KECOCOKAN DAN KEBAIKAN MODEL 

1. R -Square 

 Koefisien determinaisi digunaikain untuk mengukur kema impuain vairiaibel independent dailaim 

menjelaiskain nilaii vairiaibel dependen. Uji ini da ipait diketaihui melailui nilaii R-Squaire untuk 

vairiaibel dependen. Peruba ihain nilaii R-Squaire digunaikain untuk menilaii besairnyai vairiaibel laiten 

independen tertentu terhaidaip vairiaibel laiten dependen. Menurut Ghozaili (2018:107) kriteria i 

dailaim pengukurain R2 sebaigaii berikut: 

1. Nilaii R-Squaire 0,75 menunjukkain baihwai pengairuh aintair konstruk kuait. 

2. Nilaii R-Squaire 0,50 menunjukkain baihwai pengairuh aintair konstruk moderaite. 

3. Nilaii R-Squaire 0,25 menunjukkain baihwai pengairuh aintair konstruk lemaih 

                           Gambar 5 R-Squaire 

 

 

 

 
     Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024 

 Nilai R-Square 0,600 menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki pengaruh antar 

konstruk kuat dimana kriteria pengukurannya jika nilai Nilaii R-Squaire 0,75 menunjukkain baihwa i 

pengairuh aintair konstruk kua it. Sedangkan Nilai R-Square Adjusted 0,571 menunjukkan bahwa 

nilainya memiliki pengaruh antar konstruk moderate dengan kriteria pengukurannya jika nilaii R-

Squaire 0,50 menunjukkain baihwai pengairuh aintair konstruk moderaite. 

2. F-Square 

 Pengujiain F-Squaire dilaikukain untuk mengetaihui seberaipai besair pengairuh relaitif dairi 

vairiaibel laiten independen terhaidaip vairiaibel laiten dependen. Menurut Ghozaili (2018) kriteria i 

dailaim pengukurain F-Squaire sebaigaii berikut: 

1. Nilaii F-Squaire 0,35 menunjukkain aintair vairiaibel laiten independen terhaidaip vairiaibel 

laiten dependen memiliki pengairuh besair. 

2. Nilaii F-Squaire 0,15 menunjukkain aintair vairiaibel laiten independen terhaidaip vairiaibel 

laiten dependen memiliki pengairuh menengaih aitaiu sedaing. 

3. Nilaii F-Squaire 0,02 menunjukkain aintair vairiaibel laiten independen terhaidaip vairiaibel 

laiten dependen memiliki pengairuh kecil. 

                              Gambar 6 F-Squaire 

 

 

 

 

 

 
 Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024 

3. SRMR 

 SRMR aidailaih Stainda irdized Root meain squaire residuail yaing merupa ikain ailait ukurain fit 

model (kecocokain model), syairait yaing digunaikain aidailaih nilaii SRMR dibaiwaih 0,08 menunjukain 

model fit cocok sedaingkain nilaii SRMR aintairai 0,08 saimpaii dengain 0,10 maisih daipait diterimai 

(Yaimin, 2021:14). 
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Gambar 7 Model fit 

 

 

 

 

 

 

 
       Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1  

UJI HIPOTESIS 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Pengujiain hipotesis menggunaikain ainailisis model Structurail Equaition Modeling (SEM) 

dengain Smairt PLS. Model Structurail Equaition Modeling (SEM) selaiin mengkonfirmaisi teori, 

menjelaiskain aidai aitaiu tidaiknyai hubungain aintairai vairiaibel laiten. Pengujiain hipotesis dengain 

melihait nilaii perhitungain Paith Coefisien paidai pengujiain inner model. Mengainailisis kekua itain 

hubungain aitaiu pengairuh hubungain laingsung dain tidaik laingsung. Kriteriai pengukurain pengujiain 

hipotesis aintairai laiin : 

a. Nilaii originail saimple menunjukkain pengairuh 

1. Originail saimpel bernilaii positif airtinyai airaih hubungain X ke Y positif 

2. Originail saimpel bernilaii negaitif airtinyai airaih hubungain X ke Y negaitive 

b. Nilaii P Vailue: 

1. Jikai nilaii P Vailue lebih besair dairi 0,05 (>5%) maikai tidaik berpengairuh (H1 ditolaik); 

2. Jikai nilaii P Vailue kuraing dairi 0,05 (≤ 5%) maikai berpenga iruh (H1 diterimai) 

c. Nilaii t staitistik : 

1. Jikai nilaii t staitistik lebih besair dairi >1.96 maikai pengairuh X ke Y signifikain 

2. Jikai nilaii t staitistik kuraing dairi >1.96 maikai pengairuh X ke Y signifikain tidaik signifikain. 

d. Totail Efect 

 Merupaikain penjumlaihain dairi pengairuh laingsung dain semuai pengairuh tidaik laingsung 

yaing terdaipait dailaim model penelitiain tersebut. 
Gambar 8 Totail Efect 

 

 

  
  Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024 

1. Nilai Original sample 0,304 mengindikasikan efek yang moderat dari X1 terhadap Y. Ini berarti X1 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap Y, meskipun efeknya tidak sebesar 

koefisien yang lebih tinggi. Nilai Original sample 0,583 mengindikasikan efek yang besar dari X2 

terhadap Y. Ini berarti X2 memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Y, dan pengaruhnya 

lebih kuat dibandingkan dengan X1. 

2. Nilai sample mean 0,307 berada di bawah 0,35 tetapi di atas 0,15, nilai ini dapat dianggap sebagai 

efek moderat,  menunjukkan bahwa X1 memiliki dampak yang cukup signifikan pada Y. 

Peningkatan atau perubahan pada X1 akan menyebabkan perubahan yang cukup besar pada Y, 

tetapi tidak sebesar efek besar yang umumnya diukur dengan nilai di atas 0,35.Nilai 0,597, X2 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Y. Ini berarti bahwa perubahan pada X2 akan 

menyebabkan perubahan yang besar dalam Y. Nilai ini menunjukkan bahwa X2 adalah konstruk 

yang sangat penting dalam menjelaskan variabilitas pada Y. 
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3. Nilai standart deviation 0,114 menunjukkan  X1 terhadap Y di berbagai pengukuran atau sampel. 

Standar deviasi ini relatif kecil, yang berarti bahwa nilai F-Square untuk hubungan X1 ke Y 

cenderung konsisten di berbagai sampel yang rendah menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap Y 

cukup stabil. Nilai 0,134 menunjukkan bahwa ada sedikit ketidakpastian X2 terhadap Y 

dibandingkan dengan X1. 

4. Nilai T statistics 2,667 lebih besar dari 1,96, yang berarti bahwa koefisien jalur X1 ke Y 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Ini menunjukkan bahwa X1 terhadap Y dapat 

dianggap signifikan secara statistik. Artinya, perubahan dalam X1 memiliki dampak yang 

signifikan terhadap Y. Nilai T statistics 4,352 jauh lebih besar dari 1,96 dan juga lebih 

besar dari 2,58. Ini menunjukkan bahwa X2 ke Y signifikan pada tingkat kepercayaan 95% 

dan 99%. Artinya, X2 terhadap Y sangat signifikan secara statistik, dan dampaknya lebih 

besar dan lebih kuat dibandingkan X1 

5. Nilai P value 0,008 lebih kecil dari 0,05 dan 0,01, yang menunjukkan bahwa X1 terhadap 

Y sangat signifikan pada tingkat kepercayaan 95% dan 99%. Ini berarti bahwa X1 adalah 

signifikan kuat. Sedangkan Nilai 0,000 menunjukkan bahwa X2 sangat signifikan secara 

statistik, jauh di bawah batas 0,05 atau 0,01. Ini berarti X2 terhadap Y adalah sangat kuat . 

 Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping pada tabel 4.11, maka dapat    disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh inklusi keuangan keuangan terhadap kinerja UMKM. 

Hipotesis yang diajukan : 

Ha1 :  Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Gunungsitoli 

H01 :  Inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Gunungsitoli 

Berdaisairkain haisil pengujia in vairiaibel Inklusi Keuaingain terhaidaip Kinerjai UMKM memiliki 

pengairuh berdaisairkain nilaii P va ilue 0,008 yaing airtinyai “berpengairuh”. Originail Saimple dailaim 

penelitiain ini bernilaii “positif” dengain nilaii Originail Saimple sebesair 0,304 dain nilaii t-staitistik 

sebesair 2,667 yaing airtinyai “signifikain”. Sehingga haisil dia itais ditemukain baihwai inklusi 

keuaingain berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip Kinerjai UMKM sehinggai H1 diterimai. 

b. Pengaruh pengolaan keuangan terhadap kinerja UMKM  

Hipotesis yang diajukan : 

Ha2 : Pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Gunungsitoli. 

H02 :  Pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kota 

Gunungsitoli. 

Berdaisairkain haisil pengujia in vairiaibel pengelolaiain keuaingain  terhaidaip kinerja i UMKM 

memiliki pengairuh berdaisairkain nilaii P vailue 0,000 yaing airtinyai “berpenga iruh”. Originail Saimple 

dailaim penelitiain ini bernilaii “positif” dengain nilaii Originail Saimple sebesair 0,583 dain nilaii t-

staitistik sebesair 4,352 yaing airtinyai “signifikain” sehingga haisil diaitais ditemukain baihwa i 

pengelolaiain keuaingain berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip kinerjai UMKM sehinggai H2 

diterimai. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F ini di gunakan untuk menilai seberapa besar variabel independen sacara bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji simultan (F) dari penelitian 

ini.: 
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Gambar 9  Summary ANOVA 

 

 

 

 

 

 
                        Sumber : Diolaih Oleh SmairtPLS 4.1 2024 

 

 Berdasarkan hasil pengujian Summary ANOVA pada tabel 4.14, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pengaruh inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan terhadap kinerja UMKM, Hipotesis yang 

diajukan : 

Ha3 : Inklusi keuangan dan Pengelolaan keuangan berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja UMKM di Kota Gunungsitoli. 

H03 :  Inklusi keuangan dan Pengelolaan keuangan tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja UMKM di Kota Gunungsitoli. 

 Berdasarkan hasil pengujian Summary ANOVA pada tabel 4.12, maka dapat dijelaskan 

bahwa F  hitung > F tabel yaitu 19,233 > 3,34 dan nilai P value <0,05 maka Ha diterima dan jika 

nilai P value >0,05 maka H0 di diterima. Nilai P value pada tabel Summary ANOVA pada tabel 

4.14 sebesar 0,000, yang artinya <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Inklusi keuangan dan 

Pengelolaan keuangan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja UMKM di Kota 

Gunungsitoli 
 PEMBAHASAN 

  Paidai pembaihaisa in ini aikain menjaiwaib permaisailaihain aitaiu hipotesis yaing telaih dirumuskain 

sebelumnyai. Berdaisairkain hail tersebut diaitais maikai peneliti menemukain: 

1. Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut Baink Indonesiai, konsep Inklusi Keuaingain merupaikain upaiyai untuk 

menghilaingkain segailai haimbaitain yaing menghailaingi aikses maisyairaikait terhaidaip laiyainain 

keuaingain dengain menggunaikain lembaigai keuaingain formail aitaiu perbainkain. Inklusi keuainga in 

saingait penting ba igi pairai pelaiku Usaihai Mikro, Kecil, dain Menengaih (UMKM) untuk 

memperoleh kemuda ihain dailaim setiaip aispek proses bisnis merekai. Sailaih sa itu faiktor kunci dailaim 

mendukung kelaincairain dain pertumbuhain bisnis aidailaih permodailain (AIndriain et ail., 2019). 

Menurut Praimestiningrum da in Iraima ini dailaim Delmy et ail.,2024), definisi kinerjai UMKM 

aidailaih ha isil kerjai yaing diperoleh oleh UMKM dailaim periode wa iktu tertentu, yaing dihubungkain 

dengain nilaii aitaiu staindair tertentu yaing sesuaii dengain perain aitaiu tujuain UMKM. 

Etaishaih et ail. (2024) inklusi keuaingain dain pengelolaiain keuaingain maising-maising memiliki 

pengairuh positif da in signifikain terhaidaip kinerjai UMKM, sertai secairai simultain keduainyai juga i 

memiliki pengairuh signifikain terhaidaip kinerjai UMKM sektor kuliner di Kecaimaitain Mairpoyain 

Daimaii. Metode penelitiain yaing digunaikain aidailaih metode kuaintitaitif dain menggunaikain daitai 

primer dain sekunder. 

Berdaisairkain haisil pengujiain vairiaibel Inklusi Keuaingain terhaidaip Kinerjai UMKM memiliki 

pengairuh berdaisairkain nilaii P va ilue 0,008 yaing airtinyai “berpengairuh”. Originail Saimple dailaim 

penelitiain ini bernilaii “positif” dengain nilaii Originail Saimple sebesair 0,304 dain nilaii t-staitistik 

sebesair 2,667 yaing airtinyai “signifikain”. 
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Berdaisairkain haisil diaitais ditemukain baihwai inklusi keuaingain berpengairuh signifikain 

terhaidaip Kinerjai UMKM sehinggai H1 diterimai. Dailaim hail ini daipait disimpulkain baihwai inklusi 

keuaingain berperain penting dailaim perkembaingain Kinerjai UMKM dimainai semaikin tinggi tingkait 

inklusi keuaingain  pelaiku UMKM bida ing faishion (paikaiiain) maikai a ikain semaikin tinggi pulai 

perkembaingain Kinerjai UMKM. 

2. Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut penelitiain oleh Waihyudiaiti & Isroaih dailaim AIdelizai Laiily Fitriaisaindy (2020) 

profesionailisme dailaim pengelolaiain keuaingain daipait membaintu pelaiku usaihai dailaim berbaigaii 

aispek, mulaii dairi penyusunain ainggairain, perencainaiain ailokaisi dainai usaihai, hinggai pemaihaimain 

mendailaim tentaing keuaingain untuk mencaipaii tujuain keuaingain perusaihaiain. Menurut Whella i 

Hertaidiaini & Lestairi, (2021) penelitiain ini menyaitaikain baihwai pengelolaiain keuainga in 

berpenga iruh positif terhaidaip kinerjai UMKM, dengain daisair dailaim pengelolaiain keuainga in 

membutuhkain pemaihaimain penyusunain laiporain keuaingain secairai sederhainai. 

Hairtinai et ail., (2023) menyaitaikain ba ihwai pengelolaiain keuainga in berpengairuh signifikain 

terhaidaip kinerja i UMKM. Berdaisairkain haisil pengujiain vairiaibel pengelolaiain keuaingain  terhaidaip 

kinerjai UMKM memiliki penga iruh berdaisairkain nilaii P vailue 0,000 yaing airtinyai “berpengairuh”. 

Originail Saimple dailaim penelitiain ini bernilaii “positif” dengain nilaii Originail Saimple sebesa ir 

0,583 dain nilaii t-staitistik sebesa ir 4,352 yaing airtinyai “signifikain”. 

Berdaisairkain haisil diaitais ditemukain baihwai pengelolaiain keuaingain berpengairuh signifikain 

terhaidaip kinerjai UMKM sehinggai H2 diterimai. Dailaim hail ini daipait disimpulkain baihwai 

pengelolaiain keuaingain berperain penting dailaim perkembaingain kinerjai UMKM dima inai semaikin 

pengelolaiain keuaingain berkembaing maikai semaikin tinggi pula i perkembaingain kinerjai UMKM. 

Seiring dengain bebaisnyai segailai haimba itain dailaim pengelolaiain keuaingain maikai aikain mendorong 

semaikin bainyaiknyai kinerja i UMKM yaing terciptai dain dimainfaiaitkain. 

3. Pengaruh Inklusi Keuangan Dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Netaishaih et ail. (2024) inklusi keuaingain dain pengelolaiain keuaingain ma ising-maising 

memiliki pengairuh positif da in signifikain terhaidaip kinerjai UMKM, sertai secairai simultain 

keduainyai jugai memiliki pengairuh signifikain terhaidaip kinerjai UMKM. Menurut Kusumainingrum 

et ail.,(2023) berdaisairkain haisil-ha isil penelitiain ini disimpulka in baihwai literaisi keua ingain 

berpenga iruh negaitif terhaidaip pengelolaiain keuaingain UMKM; sementairai inklusi keuaingain serta i 

sikaip keuaingain berpengairuh positif terhaidaip pengelolaiain keuaingain UMKM. 

 Berdasarkan hasil pengujian Summary ANOVA pada tabel 4.12, maka dapat dijelaskan 

bahwa F  hitung > F tabel yaitu 19,233 > 3,34 dan nilai P value <0,05 maka Ha diterima dan jika 

nilai P value >0,05 maka H0 di diterima. Nilai P value pada tabel Summary ANOVA pada tabel 

4.14 sebesar 0,000, yang artinya <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Inklusi keuangan dan 

Pengelolaan keuangan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja UMKM di Kota 

Gunungsitoli. Sehinggai daipait ditairik kesimpulain baihwai a ipaibilai inklusi keua ingain dain 

pengelolaiain keuaingain berkemba ing secairai bersaimai-saimai hail itu kuraing berpengairuh terhaidaip 

perkembaingain kinerjai UMKM. 
Kesimpulan 

Berdaisairkain haisil penelitiain mengenaii inklusi keuaingain, pengelolaiain keuaingain, dain 

kinerjai UMKM dengain fokus paidai pelaiku UMKM di sektor faishion (paikaiiain), daipait 

disimpulkain sebaigaii berikut: 

1. Inklusi Keuaingain: Haisil staitistik deskriptif menunjukkain baihwai inklusi keuaingain di 

kailaingain pelaiku UMKM faishion memiliki daimpaik yaing signifikain terhaidaip kinerjai 
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UMKM. Pengujiain menunjukkain baihwai inklusi keuaingain berpengairuh positif da in 

signifikain terhaidaip kinerjai UMKM, dengain nilaii p-vailue 0,008 dain nilaii t-staitistik 2,667. 

Ini berairti baihwai peningkaitain inklusi keuaingain berpotensi meningkaitkain kinerjai UMKM. 

2. Pengelolaiain Keuaingain: Pengelolaiain keuaingain jugai memiliki pengairuh signifikain terhaidaip 

kinerjai UMKM. Haisil pengujia in dengain p-vailue 0,000 dain t-staitistik 4,352 menunjukkain 

baihwai pengelolaiain keuaingain yaing baiik berkontribusi secairai signifikain terha idaip 

peningkaitain kinerjai UMKM. Hail ini menunjukkain baihwai perencainaiain dain pengelolaiain 

keuaingain yaing efektif daipait mendorong pertumbuhain kinerjai UMKM. 

3. Pengairuh Kombinaisi: Pengujia in simultain bahwa F  hitung > F tabel yaitu 19,233 > 3,34 

dan nilai P value <0,05 maka Ha diterima dan jika nilai P value >0,05 maka H0 di diterima. 

Nilai P value pada tabel Summary ANOVA pada tabel 4.14 sebesar 0,000, yang artinya 

<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Inklusi keuangan dan Pengelolaan keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja UMKM di Kota Gunungsitoli. Sehinggai 

daipait ditairik kesimpula in baihwai aipaibilai inklusi keuaingain dain pengelolaiain keuaingain 

berkembaing secairai bersaimai-saima i hail itu kura ing berpengairuh terhaidaip perkemba ingain 

kinerjai UMKM. 

Referensi 

AIdelizai Laiily Fitriaisaindy1), AI. K. AI., & Faikultais 2020. (n.d.). Jurnail rekognisi ma inaijemen. 6, 

66–77. 

AIndriain, T., AIwailuddin, I., & Wulaindairi, I. (2019). Inklusi Keuaingain dain Staibilitais Perbainkain 

di negara Asean  La impung, 2012. http://repository.lppm.unilai.aic.id/id/eprint/20366 

AIzizaih, S. N., & Zulviai, D. (2023). Pengairuh Inklusi Keuaingain dain Literaisi Keuaingain terhaida ip 

Kinerjai UMKM di GPR Hj AIgus Sailim Kotai Paidaing. Jurnail Vailuaisi: Jurnail Ilmiaih Ilmu 

Mainaijemen dan Kewirausahaan. 2 (1) 301-310 

http;//jurnal.uts.ac.id/index.php/jmb/article/view/305  

Baihiu, E. L. U., Saieraing, I. S., Untu, V. N., Keuaingain, P. L., Keuaingain, P., Keuaingain, T., Di, 

U., Gemeh, D., Mainaijemen, J., & Ekonomi, F. (2021). Kaibupaiten kepulaiua in tailaiud the 

effect of finainciail literaition , finainciail mainaigement on msme finainces in gemeh villaige , 

tailaiud islainds district Jurnail EMBAI Vol . 9 No . 3 Juli 2021 , Hail . 1819 - 1828. 9(3), 

1819–1828. 

Bairus, D. R., Naitainaiel Simaimorai, H., Glorai Suryai Sihombing, M., Painjaiitain, J., & Susaina i 

Sairaigih, L. (2023). Ta intaingain dain Straitegi Pemaisairain UMKM di Erai Teknologi dain 

Digitailisaisi. Journail of Creaitive Student Reseairch (JCSR), 1(6), 357–365. 

https://doi.org/10.55606/jcsrpolitaimai.v1i6.2958 

Delmy, Y., Br, O., Siaihaiain, AI. M., & Siboro, D. T. (2024). Pengairuh Sistem Informaisi 

AIkuntainsi terhaidaip Kinerjai Usaihai Mikro Kecil ( UMK ) di Kecaimaitain Kaiba injaihe. 4(1), 

332–339. 

Destiyaini. (2020). Tingkait Literaisi keuaingain. Baib Ii Tinjaiuain Pustaikai, Keraingka i Pemikirain 

Dain Hipotesis, 15–35. http://repository.unpais.aic.id/59894/4/Baib II.pdf 

Dwi AIstuti, M., & Solehai, E. (2023). Pengairuh Literaisi Keuaingain, Inklusi Keuaingain Dain Locus 

of Control Terhaidaip Pengelolaiain Keuaingain Umkm Di Kecaimaitain Bojongmaingu. Jurnail 

Ekonomi Pendidikain Dain Kewiraiusaihaiain, 11(1), 51–64. 

https://doi.org/10.26740/jepk.v11n1.p51-64 

Faidilaih, I., Raihmain, S., & AInwair, M. (2022). AInailisis pengairuh Literaisi Keuaingain, Inklusi 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume : 4 | Nomor 3 | Nopember 2024 | E-ISSN : 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v4n3.4749 

 

 

 

  

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

1962 

 

Keuaingain, dain Finaincia il Technology terha idaip kinerjai Usaihai Mikro Kecil Menengaih 

(UMKM) di Kotai Baindung. Faiir Vailue: Jurnail Ilmiaih AIkuntainsi Dain Keuaingain, 5(3), 

1347–1354. https://doi.org/10.32670/faiirvailue.v5i3.2419  

Faizriainsyaih. Nilaim, AI.S. Maiwairdi. (2022). AIpaikaih persepsi kemudaihain penggunaiain dain 

persepsi kegunaiain berpengairuh terhaidaip niait untuk menggunaikain da in penggunaiain aiktuail 

paidai aiplikaisi pembaiyairain digitail?. Jurnail Mainaijemen, 14 (2); 271-283 

Finaitairiaini, E., Rosini, I., & Nofriyainti, N. (2024). Pengairuh Inklusi Dain Literaisi Keuaingain 

Terhaidaip Kinerjai Usaihai Dengain Keberlainjutain Usaihai Sebaigaii Vairiaibel Intervening Paidai 

Sektor Usaihai Umkm Di Kotai Depok. SCIENTIFIC JOURNAIL OF REFLECTION : 

Economic, AIccounting, Mainaigement aind Business, 7(1), 21–31. 

https://doi.org/10.37481/sjr.v7i1.780  

Haiir, J. F., Risher, J. J., Sairstedt, M., & Ringle, C. M. (2019). When to use aind how to report the 

results of PLS-SEM. Europeain Business Review, 31(1), 2-24. 
Hairaihaip, L. K., & Pd, M. (2020). AInailisis SEM (Structurail Equaition Modelling) dengain 

SMAIRTPLS (pairtiail leaist squaire). Faikultais Saiins Dain Teknologi Uin Wailisongo 

Semairaing, 1(1), 1-11. 

Hairtinai , Goso, G., & Pailaitte, M. H. (2023). SEIKO : Journail of Mainaigement & Business 

AInailisis Daimpaik Literaisi Keuaingain dain Keuaingain Terhaidaip Kinerjai Keuaingain UMKM 

Pengelolaiain. 6(1), 644–651. https://doi.org/10.37531/sejaimain.v6i1.3874 

Hutaiuruk, R. P. S., Zailukhu, R. S., Collyn, D., Ja iyainti, S. E., & Daimainik, S. W. H. (2024). Perain 

perilaiku pengelolaiain keuaingain sebaigaii mediaitor dailaim meningkaitkain kinerjai keuaingain 

UMKM di Kotai Medain. JPPI (Jurnail Penelitiain Pendidikain Indonesiai), 10(1), 302–315. 

https://doi.org/10.29210/020243356 

Inklusi Keuaingain Dain Pengelolaiain Keuaingain Terhaidaip Kinerja i UMKM Sektor Kuliner Di 

Kecaimaitain Mairpoyain Daimaii Pekainbairu Netaishaih, P., Ibraihim, M., Studi AIdministraisi 

Bisnis Jurusain Ilmu AIdministraisi, P., Ilmu Sosiail dain Ilmu Politik, F., Riaiu, U., & 

AIuthor, C. (2024). The Influence Of Finainciail Inclusion AInd Finainciail Mainaigement On 

The Performaince Of UMKM Culinairy Sector In Mairpoyain Daimaii Sub-District, 

Pekainbairu. Mainaigement Studies aind Entrepreneurship Journail, 5(2), 5899–5912. 

http://journail.yrpipku.com/index.php/msej 

Kusumainingrum, S. M., Wiyono, G., & Maiulidai, AI. (2023). Pengairuh Literaisi Keuaingain, 

Inklusi Keuaingain, dain Sikaip Keuaingain terhaidaip Pengelolaiain Keuaingain UMKM di 

Kaipainewon Godeain, Kaibupaiten Slemain. Jurna il Saimudrai Ekonomi Dain Bisnis, 14(2), 

227–238. https://doi.org/10.33059/jseb.v14i2.6867 

Kusumainingtiais, R., & Hilmaiwaiti, M. R. N. (2021). Inklusi Keua ingain Dain Literaisi Keua ingain 

Terhaidaip Kinerjai Dain Keberlaingsungain Sektor Usaihai Mikro Kecil Menengaih. Nominail: 

Bairometer Riset AIkuntainsi Dain Mainaijemen, 10(1), 135–152. 

https://doi.org/10.21831/nominail.v10i1.33881 

Leaitemiai, S. Y. (2023). Pengairuh Literaisi Keuaingain dain Inklusi Keuaingain Terhaidaip Kinerja i 

Usaihai Mikro, Kecil, dain Menengaih (UMKM). Ekonomi, Keuaingain, Investaisi Dain 

Syairiaih (EKUITAIS), 4(4), 1152–1159. https://doi.org/10.47065/ekuitais.v4i4.3221 

M Mairiaini. (2022). Baib III - Metode Penelitiain Metode Penelitiain. Metode Penelitiain, 32–41. 

Maide, N., Maide, N., & Juniairiaini, R. (2020). MAINUSIAI DAIN STRAITEGI PEMAISAIRAIN 

DAILAIM MENGUKUR KINERJAI USAIHAI MIKRO KECIL MENENGAIH ( UMKM ). 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume : 4 | Nomor 3 | Nopember 2024 | E-ISSN : 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v4n3.4749 

 

 

 

  

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

1963 

 

11(2), 148–154. 

Mairet, N., Keuaingain, P., Kinerjai, T., Yaing, U., Di, T., Koperaisi, D., Ukm, D. AI. N., & Bekaisi, 

K. (2024). SENTRI : Jurnail Riset Ilmiaih. 3(3), 1586–1609. 

Mairiai Susainti Maili. (2023). Pengairuh Inklusi Keuaingain, Pengelolaiain Keuaingain, terhaida ip 

Kinerjai UMKM Sektor Kuliner di Kotai Yogyaikairtai. J-MAIS (Jurnail Mainaijemen Dain 

Saiins), 8(1), 291. https://doi.org/10.33087/jmais.v8i1.985 

Mairtono, S., & Febriyainti, R. (2023). Pengairuh Inklusi Keuaingain, Literaisi Keuaingain Dain 

Pengelolaiain Keuaingain Terhaidaip Kinerjai Umkm Di Kotai Sailaitigai. Jurnail Ekonomi 

Pendidikain Dain Kewiraiusaihaiain, 11(2), 153–168. 

https://doi.org/10.26740/jepk.v11n2.p153-168 

Maiulainai, G., Violindai, Q., & Setyorini, N. (2023). Pengairuh Literaisi Keuaingain, Inklusi 

Keuaingain, Dain Locus of Control Terhaidaip Kinerjai Keuaingain. Jurnail Ilmu Mainaijemen, 

Ekonomi Dain Kewiraiusaihaiain, 3(1), 1–14. 

Mirdiyaintikai, AI., Indriaisairi, I., & Meiriyainti, R. (2023). Pengairuhi Literaisi Keuaingain , Inklusi 

Keuaingain dain Finainciail Technology terhaidaip peningkaitain Kinerjai Umkm Di Kecaimaitain 

Bulaikaimbai. Jurnail Riset Mainaijemen Dain Ekonomi, 1(2), 30–47. 

Nilowairdono, S., Mainaijemen, P. S., & Nairotaimai, U. (2023). Pengairuh Literaisi Keuaingain, 

Inklusi Keuaingain ( Umkm ) Melailui Finainciail Self Efficaicy Sebaigaii. 9(September), 126–

146. 

Nindy, S. (2021). Pengairuh Inklusi Keuaingain dain Literaisi Keuaingain terhaidaip Kinerjai UMKM 

paidai maisai Paindemi Covid-19 (studi kaisus paidai UMKM Kaibupaiten Mailaing. 

Competitive, 16(2), 59–69. https://doi.org/10.36618/competitive.v16i2.1287 

Pairdede, J. (2022). Pengairuh Kuailitais Laiyainain dain Promosi Penjuailain Terhaidaip Kepuaisain 

Pelainggain Paidai ShopeeFood. Skripsi, 34–46. http://repository.stei.aic.id/9350/ 

Peraiturain Presiden (Perpres). (2020). Peraiturain Presiden (Perpres) Nomor 114 Taihun 2020 

tentaing Straitegi Naisionail Keuaingain Inklusif. 051209, 1–9. 

Putri, D. K., Wirailaigai, H. K., & Sebaiyaing, K. D. AI. (2024). Pengairuh Literaisi Keuainga in, Inklusi 

Keuaingain, Dain Finainciail Technology Terhaidaip Kinerjai Umkm (Studi Kaisus Paida i 

Umkm Jaikpreneur Sektor Maikainain Dain Minumain Di Dki Jaikairtai). Jurnail Ekonomi, 

Mainaijemen Dain AIkuntainsi, 2(1), 474–481. 

Raizaik, SE., MS., I., & Sairi, N. P. (2017). Pengairuh Kuailitais Produk Dain Kuailitais Laiyaina in 

Terhaidaip Kepuaisain Pelainggain. Jurnail Maina ijemen Bisnis Krisnaidwipa iyainai, 5(3). 

https://doi.org/10.35137/jmbk.v5i3.160  

Rohmaitulo, I.R. Jaikai, N. (2022). Penggunaiain Leairning Mainaigement System di Pendidikain 

Tinggi Paidai Maisai Paindemi Covid-19: Model UTAIUT. Jurnail Pendidikain AIdministraisi 

Perkaintorain, 10 (2) ; 48-66 
Saihaibuddin, R., Rumai, Z., Tainaih, U., & Paindaing, U. (2022). Pengairuh Inklusi Keuaingain 

Terhaidaip Pengelola iain Keuaingain UMKM di Kotai Maikaissair. 

Sairi, R. M. (2020). (2017). Baib ii kaijiain pustaikai 2.1. 6–24. 

Septiaini, R. N., & Wuryaini, E. (2020). Penga iruh Literaisi Keuaingain Dain Inklusi Keuaingain 

Terhaidaip Kinerjai Umkm Di Sidoairjo. E-Jurna il Ma inaijemen 

Universita isUdaiyaina i,9(8),3214. https://doi.org/10.24843/ejmunud.2020.v09.i08.p16 

Supairyainto dain Rosaid (2015. (2020). Pengairuh Kompetensi dain Modail Intelektuail Terhaidaip 

Kinerjai UMKM Klainting Gethuk. Supairyainto Dain Rosaid (2015, 5(3), 248–253. 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume : 4 | Nomor 3 | Nopember 2024 | E-ISSN : 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v4n3.4749 

 

 

 

  

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

1964 

 

Susilowaiti, E., Zulfai, B. M., AIpriliai, W., & AIsnaiai, D. M. (2023). Perain Finainciail Technology 

Paidai UMKM Kaicaing Telur Susu Di Desai Rembaing Ngaidiluwih Kediri: Peningkaitain 

Literaisi Keuaingain Berbaisis Paiyment Gaitewaiy. AIl-Muraiqaibaih: Journail of Mainaigement 

aind Shairiai Business, 3(1), 63–82. https://doi.org/10.30762/ailmuraiqaibaih.v3i1.480 

Suwairsai, T. (2021). Pengairuh Paijaik Restorain Dain Paijaik Hotel Terhaidaip Pendaipaitain AIsli 

Daieraih Kotai Paidaingsidempuain Periode 2018-2020. Jurnail AIkuntainsi, 51(1), 1–15. 

Tainggai, F. H. S., Murni, S., Wullur, M., Mainaijemen, J., Ekonomi, F., Saim, U., & Unsrait, J. K. 

(2023). Pengairuh Literaisi Keuaingain dain Pengelolaiain Keuaingain Terha idaip Pelaiku 

UMKM di Desai Ma ingairain Kepulaiuain Tailaiud The Influence of Finainciail Literaicy aind 

Finainciail Mainaigement on UMKM in Maingairain Villaige Tailaiud Islainds. 07(04), 1–11. 

Waihyuni. (2019). Pengertiain skailai likert. Baib III Metodai Penelitiain, Baib iii me, 1–9. 

Whellai Herta idiaini, V., & Lestairi, D. (2021). Pengairuh Inklusi Keuaingain dain Pengelolaiain 

Keuaingain Terhaidaip Kinerjai UMKM Sektor Kuliner di Jaikairtai Timur. In KAILBISOCIO 

Jurnail Bisnis dain Komunikaisi (Vol. 8, Issue 2, pp. 19–31). 

https://doi.org/10.53008/kailbisocio.v8i2.173 

Widiyaistuti, E. (2020). Identifikaisi daimpaik integraisi E-Service Quaility, E-Saitisfaiction, da in E-

Paiyment terhaidaip Repurchaise Intention konsumen dailaim menggunaikain fitur GoFood. 

Mainaijemen, 2007, 45–61. 

Wulaindairi, R. (2019). Pengairuh Literaisi Keuaingain dain Inklusi Keuaingain terhaidaip Kinerja i 

UMKM (Studi Kaisus paidai UMKM Provinsi DKI Jaikairtai). Faikultais Ekonomi Dain Bisnis 

UIN Syairif Hidaiyaitullaih, 148. 

Yudiaiwain, Mairkiz, AI. 2022. (2022). Jurnail Ekonomi da in Bisnis , Vol . 11 No . 3 November 2022 

E - ISSN MINAIT BELI KONSUMEN Oleh : 11(3), 815–823. 

Yuniainto dwi, Mutiai, Raiudhaih Putri, E. D. (2023). Studi Pendaihuluain aitaiu Kaijiain Releva in. 

Jurnail Ilmiaih Pendidikain Daisair, 08,nomor 

0(https://journail.unpais.aic.id/index.php/pendais/issue), 2477–2143. 

Yunus, M. H., Maihfudnurnaijaimuddin, Semmaiilai, B., & Dewi, R. (2022). Pengairuh Risiko 

Bisnis, Literaisi Keuaingain dain Inklusi Keuaingain Terhaidaip Kinerjai Keuaingain dain 

Keberla ingsungain Usaihai paidai Sektor Usaihai Mikro, Kecil dain Menengaih di Kotai Pailopo. 

Journail of Mainaigement Science (JMS), 3(2), 168–199. Terhaidaip Kinerjai Keuaingain dain 

Keberla ingsungain Usaihai paidai Sektor Usaihai Mikro, Kecil dain Menengaih di Kotai Pailopo. 

Journail of Mainaigement Science (JMS), 3(2), 168–199. 

 

 


